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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence implementation  of green accounting and green innovation on the 

financial performance of mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. It is a causal 

quantitative research that seeks to examine the cause-and-effect relationship between the implementation 

of green accounting and green innovation and the financial performance of companies. Data were obtained 

using the documentation method, utilizing secondary data from annual reports and sustainability reports 

of mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020 to 2024. 

The sample was selected using a purposive sampling technique, resulting in 18 companies that met specific 

criteria, with a total of 90 observations. The data analysis technique employed was panel data regression, 

combining time series and cross-sectional data, processed using EViews 13 software. The analysis involved 

descriptive statistics, classical assumption tests, and panel regression using the Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, and Random Effect Model. The best-fitting model was selected using the Chow test, 

Hausman test, and Lagrange Multiplier test, followed by partial (t-test), simultaneous (F-test), and 

coefficient of determination (R²) to test the significance and strength of the relationships among variables. 

The results of the study indicate that the implementation of green accounting and green innovation, both 

partially and simultaneously, has a positive and significant effect on the financial performance of mining 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period. The application of 

green accounting has proven to enhance the financial performance of companies, reflecting the importance 

of integrating sustainable accounting principles into business operations. Additionally, green innovation 

contributes positively to financial performance improvement, indicating that environmentally sustainable 

innovation also strengthens the company’s financial position. Simultaneously, the combination of these two 

strategies creates added value through improved efficiency, sustainability, and profitability. 

Keywords: Green Accounting, Green Innovation, Financial Performance, Mining Companies, Indonesia 

Stock Exchange. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh Implementasi Green Accounting dan Green Innovation 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kausal yang bertujuan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat antara variabel implementasi green accounting dan green innovation terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Data diperoleh melalui metode dokumentasi dengan menggunakan data sekunder 

berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan dari perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2024. Sampel ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan total 18 perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu, menghasilkan 90 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel, yang menggabungkan data time 

series dan cross section, serta diolah menggunakan perangkat lunak EViews 13. Analisis dilakukan melalui 

tahapan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi panel dengan model Common Effect, Fixed Effect, 

dan Random Effect. Pemilihan model terbaik ditentukan melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange 

Multiplier, dilanjutkan dengan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²) untuk 

menguji signifikansi dan kekuatan hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi green accounting dan green innovation secara parsial maupun simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. Penerapan green accounting terbukti mampu meningkatkan 

performa keuangan perusahaan, yang mencerminkan pentingnya integrasi prinsip akuntansi berkelanjutan 

dalam operasional perusahaan. Selain itu, green innovation juga menunjukkan kontribusi positif terhadap 
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peningkatan kinerja finansial, menandakan bahwa inovasi yang mendukung kelestarian lingkungan turut 

memperkuat posisi keuangan perusahaan. Secara simultan, kombinasi kedua strategi ini mampu 

menciptakan nilai tambah melalui efisiensi, keberlanjutan, dan profitabilitas yang lebih baik. 

Kata Kunci: Green Accounting, Green Innovation, Kinerja Keuangan, Perusahaan Pertambangan, Bursa 

Efek Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, kita berada dalam era 

industrialisasi dimana banyak 

perusahaan mengahadapi persaingan, 

baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Perkembangan industri di 

Indonesia terus meningkat, terbukti 

dengan bertambahnya industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap 

tahunnya. Perkembangan ini juga 

ditandai dengan munculnya perusahaan–

perusahaan baru dengan kemajuan 

teknologi dan produk–produk yang 

inovatif. Kondisi ini mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang sangat 

pesat, yang tercermin dalam 

meningkatnya pembangunan, 

khususnya di sektor pertambangan. 

Persaingan yang semakin ketat 

menuntut perusahaan untuk terus 

bersaing dan menjaga kinerjanya guna 

mencapai tujuan utama (Rangkuti dkk., 

2023). 

Sebagaimana kita ketahui, dalam 

beberapa tahun terakhir industri 

pertambangan di Indonesia telah 

mengalami perkembangan yang 

signifikan. Salah satu industri yang 

banyak diminati oleh para investor untuk 

menanamkan modal di sektor ini. Di 

tengah persaingan yang semakin ketat, 

perusahaan terus berupaya 

meningkatkan performa perusahaan 

dengan menciptakan inovasi secara 

berkelanjutan serta mengembangkan 

konsep atau metode baru dalam 

perusahaan, sehingga perusahaan tetap 

memberikan nilai tambah di mata para 

investor (Anggraeni, 2019). Investor 

tidak hanya melihat perusahaan dari 

kinerja perusahaan, tetapi juga 

mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan yang biasanya diukur 

berdasarkan laporan keuangan. Dari 

laporan keuangan perusahaan, para 

investor dapat memperoleh gambaran 

tentang posisi keuangan perusahaan 

serta mempertimbangkan keputusan 

untuk menanamkan modal dan berapa 

besar modal yang akan diberikan (Azis 

& Hartono, 2017). 

Sektor pertambangan merupakan 

industri yang padat modal dan teknologi 

serta memiliki sifat tidak dapat 

diperbarui. Perusahaan pertambangan 

yang mengungkapkan serta menyajikan 

komponen lingkungan dalam laporan 

tahunan (annual report) tidak selalu 

mengalami peningkatan kinerja 

keuangan. Hal ini terjadi karena adanya 

anggapan bahwa pencantuman biaya 

lingkungan dalam laporan keuangan 

dapat mengurangi laba perusahaan. 

Biaya lingkungan sering dianggap 

sebagai tambahan pengeluaran yang 

dapat mengurangi keuntungan (Tunggal 

& Fachrurrozie, 2014). Namun, pada 

kenyataannya pengalokasian biaya 

untuk pengelolaan lingkungan 

menunjukan komitmen perusahaan 

dalam menjaga lingkungan, sehingga 

dapat membangun kepercayaan dan 

meningkatkan nilai tambah (added 

value) bagi masyarakat terhadap 

tanggung jawab perusahaan. Investor 

yang peduli terhadap isu lingkungan 

cenderung menilai kinerja lingkungan 

suatu perusahaan sebelum membuat 

keputusan investasi, dan mereka lebih 

memilih untuk berinvestasi pada 

perusahaan yang menunjukkan kinerja 

lingkungan yang positif. 

Sektor pertambangan memberikan 

dampak ekonomi yang signifikan 

melalui ekspor, pendapatan pajak, serta 

penciptaan lapangan kerja (Clarkson, 
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Peter dkk., 2011). Namun, di balik 

kontribusi ekonominya, industri 

pertambangan juga menjadi faktor 

utama dalam degredasi lingkungan 

(Freedman & Jaggi, 2005). Kegiatan 

tambang sering kali menyebabkan 

deforestasi, pencemaran air dan udara, 

serta kerusakan ekosistem akibat limbah 

beracun dan penggunaan bahan kimia 

dalam proses ekstrasi (Clarkson, Peter 

dkk., 2011).  

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), terdapat perbedaan 

volume limbah bahan berbahaya dan 

beracun (B3) yang dihasilkan dan 

dikelola oleh sektor pertambangan, 

energi, serta minyak dan gas (migas) di 

Indonesia selama 2020–2023. Pada 

tahun 2020, volume limbah yang 

dihasilkan mencapai 310,65 juta ton dari 

929 perusahaan, sedangkan limbah yang 

berhasil dikelola hanya 182,67 juta ton. 

Data terakhir pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa volume limbah 

yang dihasilkan turun menjadi 58,52 juta 

ton, dengan jumlah perusahaan yang 

terlibat meningkat menjadi 1.362. 

Sementara itu, limbah yang berhasil 

dikelola sebanyak 53,72 juta ton.  

Dampak ini menimbulkan protes 

dari masyarakat serta mendorong 

tekanan dari organisasi dan pemerintah 

dan organisasi lingkungan agar industri 

pertambangan lebih menerapkan praktik 

yang lebih berkelanjutan (Geiger, 2015). 

Dampak lingkungan ini tidak hanya 

merusak ekosistem, tetapi juga 

berpengaruh langsung terhadap kinerja 

perusahaan, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Sebagai 

contoh, kasus penambangan emas tanpa 

izin di Ketapang, Kalimantan Barat, 

mengakibatkan kerugian negara 

mencapai Rp. 1,020 triliun. 

Penambangan illegal ini dilakukan di 

wilayah konservasi dengan 

menggunakan merkuri dalam proses 

pengolahan emas, yang berdampak 

buruk terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. Kasus serupa 

juga terjadi di Bengkayang, Kalimantan 

Barat, di mana aktivitas pertambangan 

tanpa izin menyebabkan tanah longsor 

yang menelan korban jiwa, dan para 

pelaku dijerat dengan Pasal 359 KUHP 

serta Pasal 158 UU Pertambangan 

Mineral dan Batu Bara Peristiwa-

peristiwa ini menunjukkan bahwa 

ketidakpatuhan terhadap terhadap 

regulasi lingkungan tidak hanya 

menimbulkan kerugian ekologis dan 

sosial, tetapi juga mencoreng reputasi 

perusahaan serta menurunkan 

kepercayaan investor. Akibatnya, hal ini 

berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, karena berpotensi 

menurunkan nilai saham, mengurangi 

akses terhadap pendanaan, serta 

meningkatkan biaya hukum dan 

pemulihan lingkungan.  Kinerja 

perusahaan dapat dilihat dari 

keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mengelola kinerja keuangannya dan 

mampu mengelola lingkungan.  

Kinerja Keuangan adalah 

gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu menyangkut 

aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana, yang biasanya diukur 

dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 

2006). Kinerja keuangan suatu 

perusaahaan dapat dilihat dari laporan 

Tahunan (annual repot) perusahaan 

yang bersangkutan. 

Informasi mengenai kinerja keuangan 

berhubungan dengan investor dan dapat 

digunakan untuk menilai apakah mereka 

akan mempertahankan investasi di 

perusahaan tersebut atau mencari 

alternatif lain. Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap suatu 

perusahaan wajib mengetahui kondisi 

keuangan serta perkembangan 

perusahaan tersebut. Salah satu 

informasi yang dapat digunakan untuk 
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menilai kondisi dan perkembangan 

perusahaan adalah laporan keuangan, 

yang disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pengelolaan 

perusahaan. Penilaian kinerja 

perusahaan mencerminkan kondisi 

keuangan dan menjadi aspek penting, 

terutama bagi sektor pertambangan yang 

memiliki karakteristik khusus. 

Kinerja keuangan adalah alat untuk 

mengukur keberhasilan perusahaan 

dalam aspek keuangan, seperti 

pendapatan dan keuntungan. Hal Ini 

digunakan untuk memprediksi potensi 

masa depan dan menyusun strategi untuk 

kelangsungan operasional. Kinerja 

keuangan ini terlihat dari bagaimana 

perusahaan mampu menghasilkan laba 

(Rinsman & Prasetyo, 2020). Kinerja 

keuangan biasanya diukur melalui 

berbagai rasio, salah satunya adalah rasio 

profitabilitas. 

Rasio Profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. 

Menurut (Fauzi, 2022), profitabilitas 

yang tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya yang ada untuk 

menjalankan operasionalnya, sehingga 

dapat menghasilkan laba yang tinggi. 

Dalam penelitian ini rasio yang 

digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan adalah Return On Asset 

(ROA), yang merupakan perbandingan 

antara laba bersih setelah pajak dengan 

total Aset. ROA memberikan gambaran 

seberapa efisien suatu perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. ROA menunjukan 

berapa banyak laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan dari setiap rupiah 

asset yang dimilikinya. Semakin tinggi 

ROA semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Berikut ini gambaran ROA 

pada perusahaan Pertambangan yanag 

terdaftar di BEI Tahun 2020-2023. 

Tabel.  1. Rasio ROA Perusahaan Proper yang Terdaftar BEI Tahun 2020-2024 : 

No Nama Perusahaan 
ROA (Return on Assets) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1.  PT Aneka Tambang Tbk 3,62% 5,66% 11,36% 7,18% 8,65% 

2.  PT Timah Tbk (2,35%) 8,87% 7.97% (3,50%) 9,27% 

3.  PT Bukit Asam Tbk 9.92% 21.89% 27,71% 15.75% 11,93% 

4.  
PT Medco Energi International 

Tbk 
(3%) 1% 8% 4% 5% 

5.  
PT Alamtri  Resources Indonesia 

Tbk 
(3,3%) 16,2% 26,1% 26,0% 21,0% 

6.  PT BUMA International Tbk (2,4%) 0,0% 1,9% 1,9 % (4,2 %) 

7.  PT Citra Tubindo Tbk (2,34%) (11,71%) (4,96%) 10,90 % 13,19% 

8.  Perusahaan Gas Negara Tbk (3,51%) 4,05% 4,53% 4,21% 5,29% 

9.  United Tractors Tbk 5,7% 9,7% 16,6% 14,0% 12,1% 

10.  Gunung Raja Paksi Tbk (0,9%) 5,8% 4,9% 3,1% 15,7% 

Sumber : Laporan Tahunan Peusahaan 

Pada tabel 1 sebagian perusahaan 

menunjukkan tren perbaikan ROA dari 

tahun 2020 ke tahun 2022, yang 

kemudian mengalami fluktuasi atau 

penurunan pada tahun-tahun berikutnya. 

Misalnya, PT Bukit Asam Tbk konsisten 

menunjukkan ROA yang sangat tinggi, 

mencapai puncaknya pada tahun 2022 

sebesar 27,71%, meskipun menurun 

pada tahun 2023 dan tahun 2024 menjadi 

15,75%. Di sisi lain, PT Timah Tbk dan 

PT BUMA International mengalami 

fluktuasi ekstrem, bahkan sempat  

mencatat ROA negatif di beberapa 

tahun, menunjukkan ketidakstabilan 

kinerja keuangan mereka. 

Berdasarkan analisis rasio ROA 

pada tabel diatas, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan-perusahaan yang 

mampu menjaga dan meningkatkan 
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efisiensi dalam memanfaatkan asset, 

seperti PT Bukit Asam Tbk (PTBA), PT 

Adaro Energy Indonesia (ADRO) dan 

PT Aneka Tambang (ANTM), 

menunjukkan kinerja keuangan yang 

kuat dan berkelanjutan. Konsistensi 

ROA yang tinggi dan stabil 

mencerminkan manajemen yang efektif 

serta strategis bisnis yang adaptif 

terhadap dinamika industri. Sebaliknya, 

perusahaan yang mengalami fluktuasi 

besar dan mencatatkan ROA negatif, 

seperti PT Timah Tbk (TINS) dan PT 

BUMA International, menghadapi 

tantangan serius dalam hal efisiensi 

operasional dan pengelolaan asset. 

Kondisi ini menunjukkan adanya risiko 

finansial yang signifikan dan 

menekankan pentingnya evaluasi 

strategi serta restrukturisasi untuk 

memperbaiki kinerja di masa 

mendatang.  

Saat ini, masyarakat 

mengharapkan perusahaan untuk beralih 

ke model bisnis berkelanjutan dengan 

menerapkan inovasi ramah lingkungan 

guna mempertahankan daya saingnya 

(Mansour dkk., 2024).  Dalam 

menghadapi dampak negatif dari 

aktivitas industri pertambangan terhadap 

lingkungan, perlu menerapkan langkah-

langkah berkelanjutan agar eksploitasi 

sumber daya alam tidak merusak 

ekosistem. Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan 

sekaligus mempertahankan 

keberlanjutan bisnisnya adalah melalui 

green accounting dan green innovation.  

Green accounting merupakan 

konsep akuntansi yang 

mengintegrasikan faktor lingkungan ke 

dalam proses pencatatan, pelaporan, 

serta analisis keuangan perusahaan. 

Penerapan green accounting 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi biaya lingkungan dan 

mengelolanya secara lebih efisien, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperbaiki 

kinerja keuangan (Hansen & Mowen, 

2005). Konsep dari green accounting di 

mana perusahaan membebankan biaya 

lingkungan pada setiap proses produksi 

yang dijalankan (Lusiana dkk., 2021), 

dan (Singh dkk., 2022).  Selain 

memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai posisi keuangan perusahaan, 

green accounting juga membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan 

strategis yang selaras dengan prinsip 

keberlanjutan serta dapat mengurangi 

risiko hukum dan potensi denda yang 

berdampak negatif pada keuangan. 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Rahman & Kusumawardani, 2025) 

menunjukan bahwa green accounting 

berpengaruh secara positif  dan  

signifikan terhadap  kinerja  keuangan. 

Di mana temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Amal & 

Kholmi, 2025) dengan dimana hasil 

penelitian ini menunjukkan akuntansi 

hijau memiliki hubungan yang posistif 

dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Sementara itu penelitian yang 

dilakukan oleh (Cahyaning & Kunci, 

2023) dimana hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa green accounting 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dimana temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Gayatri & Dewi, 2024) di mana 

hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

green accounting tidak berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

Selain itu, perusahaan juga 

diharuskan untuk menciptakan konsep 

inovasi yang menghasilkan produk, 

proses, ataupun teknologi baru yang 

ramah lingkungan, efisien dalam 

penggunaan sumber daya, serta 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Konsep ini dikenal dengan 

istilah green innovation, yaitu 
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pendekatan inovatif yang tidak hanya 

berfokus pada keuntungan ekonomi 

semata, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek ekologi dan keberlanjutan jangka 

panjang.  

Green innovation disektor 

pertambangan berkontribusi langsung 

pada kinerja keuangan dengan 

menurunkan biaya operasional, 

meningkatkan efisiensi, dan 

memperkuat reputasi perusahaan. (Chen 

dkk., 2006a) dan (Porter & Linde, 1995) 

berpendapat bahwa green innovation 

mendorong produktifitas dan 

keunggulan kompetitif, yang pada 

akhirnya meningkatkan profitabilitas 

dan kinerja keuangan. Green innovation 

mengacu pada strategi perusahaan yang 

memproduksi produk yang ramah 

lingkungan dan mendorong proses 

ramah lingkungan untuk meningkatkan 

desain produk yang ada, hal ini juga 

mengacu pada pengurangan 

kemungkinan dampak negatif produk 

yang mempengaruhi lingkungan, dan 

keinginan untuk mencegah potensi 

timbulnya limbah selama siklus hidup 

suatu produk (He dkk., 2023).  

Dengan menerapkan green 

accounting dan green innovation 

diharapkan perusahaan dapat 

memperbaiki kinerjanya dengan cara 

meningkatkan produktivitas sehingga 

dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nawawi & Murtanto, 

2025) di mana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa green innovation 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Selain itu 

temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fabiola 

& Khusnah, 2022), yang mana hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa green 

innovation berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Sementara itu penelitian yang 

dilakukan oleh (Mariawati dkk., 2024) 

bertentangan dengan penelitian di atas 

dimana hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa green innovation tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Yucha, 2024), yang mana hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa green 

innovation tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

masih terdapat ketidakkonsistenan 

dalam hasil penelitian sebelumnya, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah penelitian tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh penerapan green accounting 

dan green innovation terhadap kinerja 

keuangan karena penerapan green 

accounting dan green innovation dapat 

mengurangi dampak negatif kerusakan 

lingkungan akibat pertambangan serta 

dapat menurunkan biaya operasional, 

meningkatkan efisiensi, dan 

memperkuat reputasi perusahaan. 

Penjelasan mengenai fenomena, celah  

penelitian, dan dukungan teori yang telah 

disampaikan menjadi latar belakang 

untuk penelitian ini, yang mendorong 

penulis untuk melalukan penelitian 

dengan tujuan menganalisis Pengaruh 

Green Accounting dan Green Innovation 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Stakeholoder (Stakeholoder 

Theory) 

Teori stakeholder salah satu teori 

yang banyak digunakan untuk mendasari 

penelitian mengenai Sustainability 

Report. Istilah stakeholder 

diperkenalkan pertama kali pada tahun 

1963 oleh Stanford Research Institute 

dan didefinisikan sebagai kelompok 
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yang dapat memberikan dukungan 

terhadap keberadaan suatu organisasi 

(Harmoni, 2013). Pemangku 

kepentingan (stakeholder) merupakan 

seseorang atau kelompok yang saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

tindakan perusahaan (Ganiem & Kurnia, 

2019). Stakeholder disini meliputi 

kreditor, supplier, pemegang saham, 

konsumen, masyarakat, pemerintah, dan 

pihak berkepentingan lainnya. Menurut 

(Chanifah, 2019) teori stakeholder 

merupakan upaya yang digunakan untuk 

mempertahankan popularitas 

perusahaan. Popularitas perusahaan 

mampu diperoleh apabila perusahaan 

mendapatkan support dari stakeholder 

dalam pengambilan keputusan Teori 

stakeholder adalah kumpulan kebijakan 

dan praktik yang berhubungan dengan 

stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan 

ketentuan hukum, penghargaan 

masyarakat, dan lingkungan, serta 

komitmen dunia usaha untuk 

berkontribusi dalam pembangunan 

secara berkelanjutan (Wati, 2019). 

Salah satu stategi yang dapat 

dilakukan untuk menjaga hubungan 

dengan para stakeholders perusahaan 

yaitu dengan mengungkapkan 

sustainability report yang 

menginformasikan mengenai kinerja 

ekonomi, sosial, dan lingkungannya 

sekaligus kepada seluruh pemangku 

kepentingan perusahaan. Adanya 

pengungkapan tersebut, perusahaan 

diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan 

serta dapat mengelola stakeholder agar 

mendapat dukungan oleh para 

stakeholder yang berpengaruh terhadap 

keberlangsungan perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat bahwa 

pengungkapan informasi keuangan, 

sosial, dan lingkungan merupakan dialog 

antara perusahaan dengan stakeholder-

nya dan menyediakan informasi 

mengenai aktivitas perusahaan yang 

dapat mengubah persepsi dan ekspektasi 

((Gray dkk., 1995); (Adams & 

Larrinaga-Gonzalez, 2007)). 

Semua stakeholder mempunyai 

hak memperoleh informasi mengenai 

aktivitas perusahaan yang dapat 

memengaruhi keputusan mereka.  

Menurut (Lindawati & Puspita, 2015) 

terdapat dua bentuk dalam pendekatan 

stakeholder yaitu old-corporate dan 

new-corporate. Pendekatan old-

corporate menekankan pada bentuk 

pelaksanaan aktivitas perusahaan secara 

terpisah yang setiap fungsinya dalam 

sebuah perusahaan melakukan 

pekerjaannya tanpa adanya kesatuan 

diantara fungsi-fungsi tersebut. 

Pendekatan new-corporate 

menitikberatkan pada kolaborasi antara 

perusahaan dengan seluruh stakeholder-

nya. 

Teori stakeholder mengaskan 

bahwa perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemilik 

modal, tetapi juga kepada seluruh pihak 

yang dipengaruhi oleh kegiatan 

operasional perusahaan, seperti 

konsumen, karyawan, pemerintah, 

masyarakat, dan lingkungan (Freeman, 

1984). Dalam konteks ini, implementasi 

green accounting dan green innovation 

mencerminkan upaya perusahaan 

memenuhi harapan stakeholder terhadap 

praktik bisnis yang berkelanjutan. 

Melalui pengungkapan biaya 

lingkungan, efisiensi energi, serta 

inovasi produk ramah lingkungan, 

perusahaan membangun kepercayaan 

dan dukungan dari stakeholder, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, sejalan 

dengan tujuan menjaga keberlanjutan 

bisnis. 

 

Teori Legitimasi (Legitimasi Theory) 

Teori legitimasi pertama kali 

diperkenalkan oleh Dowling dan Pfeffer 

pada tahun (1975) yang menjelaskan 
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bahwa aspek legitimasi dari masyarakat 

menjadi sangat penting bagi suatu entitas 

bisnis, dikarenakan dalam legitimasi 

terdapat norma serta batasan tertentu. 

Untuk memperhatikan norma serta 

batasan tertentu yang berlaku di 

lingkungan perusahaan green innovation 

dapat melakukan kontrol  terhadap 

penggunaan sumber daya dan energi, 

serta pengelolaan lingkungan karena 

merujuk pada tiga faktor sentral 

pengukuran dampak keberlanjutan dan 

etis yaitu lingkungan, sosial, dan tata 

kelola dalam pengambilan keputusan 

untuk berinvestasi pada bisnis atau 

perusahaan tertentu. Kriteria lingkungan 

mengukur kinerja perusahaan dengan 

cara ramah lingkungan. Kriteria sosial 

mengukur pengelolaan hubungan kerja 

perusahaan dengan para karyawan, 

pelanggan, pemasok, dan komunitas 

dimana perusahaan beroperasi. Kriteria 

tata kelola mengukur bagaimana 

perusahaan membangun kepemimpinan 

yang mampu menjalankan prinsip tata 

kelola yang baik dan terlihat dalam 

struktur direksi dan dewan komisaris, 

sistem audit, pengendalian internal, dan 

perlindungan hak pemegang saham baik 

mayoritas maupun minoritas. 

Legitimasi pada dasarnya 

didasarkan pada konsep “kontrak sosial 

antara perusahaan dan masyarakat di 

wilayah tempat perusahan beroperasi.” 

Kontrak ini menuntut perusahaan untuk 

menjalin hubungan yang saling 

menguntungkan dengan komunitas dan 

lingkungan sekitar (Purnomo, 2022). 

Jika terjadi ketidakharmonisan antara 

kepentingan perusahaan dan harapan 

masyarakat, maka akan muncul ancaman 

terhadap legitimasi perusahaan, yang 

dikenal sebagai Legitigacy gap. Untuk 

mengatasi hal tersebut, perusahaan 

berupaya menyesuaikan perilakunya 

agar sejalan dengan nilai-nilai dan norma 

sosial yang berlaku, serta menunjukkan 

tanggung jawab sosial dan kepedulian 

lingkungan demi menjaga keberlanjutan 

legitimasi mereka (Rinsman & Prasetyo, 

2020). 

Aktivitas pengelolaan lingkungan 

merupakan sebuah bentuk perhatian 

perusahaan kepada masyarakat dan 

lingkungan dalam upaya mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat. Sehingga 

dengan adanya legitimasi ini image 

perusahaan dimata masyarakat dan 

pemegang saham semakin baik, yang 

diharapkan berdampak terhadap 

meningkatnya kinerja perusahaan 

((Laksmi & Narsa, 2021); (Cormier & 

Magnan, 2013)). Suatu organisasi 

dipandang sebagai bagian dari sistem 

sosial yang lebih luas dan tidak dianggap 

memiliki hak yang melekat pada sumber 

daya begitupun sebaliknya, sebuah 

organisasi, dianggap tidak sah jika 

organisasi tidak mampu memenuhi 

harapan masyarakat. Perusahaan dapat 

dikenakan sanksi oleh masyarakat, 

seperti pembatasan terkait operasi bisnis, 

kesulitan dalam mengamankan sumber 

daya yang diperlukan, termasuk 

kesulitan dalam mendapatkan tenaga 

kerja, hingga terjadi penurunan terhadap 

permintaan barang dan jasa. 

Perusahaan berusaha memperoleh 

pengakuan atau legitimasi dari 

masyarakat dengan menunjukkan bahwa 

kegiatan operasional mereka sesuai 

dengan norma dan moral yang berlaku. 

Aktivitas perusahaan harus selaras 

dengan nilai-nilai serta batasan sosial 

yang ada dalam masyarakat (Ardillah & 

Chandra, 2021a). Oleh karena itu, 

perusahaan terdorong untuk 

mengalokasikan sumber daya dalam 

upaya menjaga kelestarian lingkungan 

guna mendukung keberlangsungan 

usaha mereka. Dengan begitu, legitimasi 

dapat diraih melalui pencapaian kinerja 

lingkungan yang positif. (Siskawati, 

2021) menjelaskan bahwa pelaporan atas 

kinerja lingkungan berperan sebagai 

sarana komunikasi perusahaan kepada 
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publik, yang dapat memperkuat 

legitimasi serta penerimaan sosial 

terhadap keberadaan perusahaan.  

Kinerja lingkungan yang optimal 

dapat memberikan manfaat signifikan 

bagi perusahaan, seperti peningkatan 

profitabilitas dan persepsi positif dari 

masyarakat. Nilai perusahaan tercermin 

tercermin melalui citra baik yang 

terbentuk dimata publik, yang pada 

akhirnya mendorong masyarakat untuk 

memberikan legitimasi terhadap 

aktivitas bisnis perusahaan. Reputasi 

yang positif ini turut memperkuat 

kepercayaan kepada pemangku 

kepentingan terhadap produk yanga 

ditawarkan, sehingga mereka lebih 

terdorong untuk melakukan pembelian. 

Peningkatan minat konsumen dalam 

membeli produk yang akan berdampak 

positif pada performa keuangan 

perusahaan sekaligus menambah nilai 

perusahaan secara keseluruhan.  

Teori legitimasi menekankan 

pentingnya perusahaan untuk 

menyesuaikan operasionalnya dengan 

nilai dan norma guna memperoleh 

dukungan sosial yang berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penerapan green 

accounting dan green innovation 

menjadi strategi penting bagi perusahaan 

untuk menunjukkan tanggung jawab 

lingkungan dan sosial mereka. Untuk 

memperoleh dan mempertahankan 

legitimasi tersebut, perusahaan perlu 

menunjukkan komitmen nyata melalui 

penerapan green accounting dan green 

innovation. Green accounting 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengukur, melaporkan, dan 

mengungkapkan dampak aktivitas bisnis 

terhadap lingkungan secara transparan, 

yang menjadi bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik 

(Siskawati, 2021). Sementara itu, green 

innovation mendorong perusahaan untuk 

menciptakan proses dan produk yang 

lebih ramah lingkungan dengan efisiensi 

sumber daya dan pengurangan limbah, 

sehingga meningkatkan keberlanjutan 

operasional (Bibi & Narsa, 2022). 

Kedua pendekatan ini menjadi 

sarana strategis dalam menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak hanya mengejar 

keuntungan ekonomi, tetapi juga 

bertanggung jawab terhadap 

keberlanjutan sosial dan ekologis 

(Ardillah & Chandra, 2021b). Melalui 

implementasi green accounting dan 

green innovation, perusahaan dapat 

membangun citra posistif di mata publik 

dan investor, yang memperkuat 

legitimasi sosialnya (Cormier & 

Magnan, 2013);(Laksmi & Narsa, 2021). 

Menurut teori legitimasi, 

organisasi secara konsisten berusaha 

untuk memastikan bahwa operasinya 

diterima sesuai dengan batasan dan 

norma masyarakat. Dengan kata lain, 

mereka berusaha untuk memastikan 

bahwa operasinya diterima oleh pihak 

luar. Ini menunjukkan bahwa organisasi 

dapat bertahan selama sistem 

pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan untuk mewujudkan 

keadilan sosial antar generasi. 

Pertumbuhan green accounting dan 

green innovation tidak hanya mencakup 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

kualitas pertumbuhan yang dapat 

menigkatkan kehidupan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Dapat diartikan dalam 

teori ini bahwa green accounting dan 

green innovation dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan. 

 

Kinerja Keuangan  

Menurut (IAI, 2017) kinerja 

keuangan adalah kemampuan 

perusahaan untuk mengelola dan 

mengendalikan sumber dayanya. Selain 

itu kinerja keuangan atau economic 

performance merupakan salah satu 

informasi bagi stakeholder terkait tolak 

ukur keberhasilan perusahaan (Rosalina 

dkk., 2021). Informasi posisi keuangan 
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dan kinerja keuangan masa lalu sering 

kali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan 

kinerja di masa yang akan datang dan 

hal-hal lain yang langsung menarik 

perhatian pemakai seperti deviden, upah, 

pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi komitmennya (Budiyanto & 

Asyik, 2023). Menurut (Fahmi, 2017) 

kinerja keuangan adalah analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar, seperti dengan membuat laporan 

keuangan sesuai dengan standar dan 

ketentuan SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) dan GAAP (General 

Accepted Accounting Principel). 

Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu menyangkut 

aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana, yang biasanya diukur 

dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 

2006). Kinerja keuangan merupakan 

gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil 

yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 

yang telah dilakukan. Menurut 

(Rudianto, 2013) menyatakan bahwa 

kinerja keuangan adalah hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola asset 

perusahaan secara efektif selama periode 

tertentu. Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai di 

mana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang 

telah dilaksanakan. 

Menurut (Mulyadi, 2007) 

menguraikan pengertian kinerja 

keuangan ialah penentuan secara 

periodik efektifitas operasional suatu 

organisasi dan karyawannya berdasarkan 

sasaran, standar, dan kriteria yang 

ditetapkan sebelumnya. Pendapat serupa 

juga dikemukakan oleh (Sawir, 2005) 

yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan merupakan kondisi yang 

mencerminkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan berdasarkan sasaran, standar, 

dan kriteria yang ditetapkan. Setiap 

pekerjaan yang telah selesai 

dilaksanakan perlu dilakukan 

penilaian/pengukuran secara periodik.  

Dari sejumlah penelitian tentang 

kinerja keuangan tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan  secara sederhana bahwa 

kinerja keuangan merupakan pencapaian 

prestasi perusahaan pada suatu periode 

yang menggambarkan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan. Salah satu 

indikator dalam mengukur kinerja 

keuangan adalah mengukur profitabilitas 

menggunakan ROA, yang 

menggambarkan seberapa efisien 

perusahaan dalam mengelola asetnya 

untuk menghasilkan laba. Menurut 

(Hagel III dkk., 2013) ROA menjadi alat 

penting dalam menilai efektivitas 

penggunaan asset perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan, sehingga 

berperan signifikan dalam evaluasi 

kinerja keuangan secara keseluruhan. 

 

Green Accounting 

Green Accounting 

memperkenalkan akuntansi sebagai 

bentuk komitmen perusahaan terhadap 

dampak aktivitas bisnis dengan 

memasukkan biaya lingkungan dalam 

pengeluaran perusahaan (Indrawati & 

Intan Saputra Rini, 2018).  (Lako, 2019) 

mendefinisikan akuntansi hijau sebagai 

proses mengenali, mengukur, mencatat, 

merangkum, melaporkan, dan 

melaporakan informasi mengenai 

dampak objek, transaksi, peristiwa, atau 

aktivitas ekonomi, sosial, dan 

lingkungan suatu perusahaan terhadap 

masyarakat, lingkungan, dan 
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perusahaan. Hal ini didefinisikan sebagai 

proses pengungkapan. Green accounting 

merupakan bagian dari ilmu akuntansi 

yang bertujuan untuk mengintegrasikan 

aspek lingkungan ke dalam pengelolaan 

biaya operasional perusahaan. Fokus 

utama dari akuntansi ini adalah pada 

permasalahan sosial dan lingkungan, 

sehingga mendorong perusahaan untuk 

melaporkan pengeluaran yang berkaitan 

dengan upaya pelestarian lingkungan di 

sekitarnya. 

Green accounting pada praktiknya 

dilakukan menggunakan data biaya 

lingkungan. awal mulanya, data akan 

dikumpulkan, dianalisis, diperkirakan, 

dan disiapkan dari laporan tahunan 

perusahaan (Hamidi, 2019). Green 

accounting berkaitan erat dengan biaya-

biaya yang dialokasikan untuk 

pengelolaan lingkungan oleh suatu 

perusahaan (Endiana dkk., 2020). Di 

Indonesia peraturan tentang biaya 

lingkungan diatur dalam PSAK No 33 

dan PP No 78 tahun 2010. Dalam 

peraturan tersebut dijelaskan 

bahwasanya PT yang usahanya secara 

langsung berinteraksi langsung dengan 

lingkungan, maka diwajibkan untuk 

bertanggung jawab dengan memberikan 

kontribusi terhadap masyarakat sosial 

dan lingkungan (Rosaline & Wuryani, 

2020). 

Dalam hal ini, alokasi biaya 

lingkungan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan setiap tahunnya dijadikan 

indikator dari variabel green accounting 

(Riyadh dkk., 2020). Pengukuran green 

accounting menggunakan total alokasi 

biaya lingkungan, sebab saat perusahaan 

menilai lingkungan sebagai aset dan 

dijadikan sebagai strategi utama dalam 

menjalankan operasional perusahaan, 

maka secara sukarela perusahaan akan 

melakukan pengelolaan lingkungan agar 

menciptakan lingkungan yang ramah dan 

kesejahteraan masyarakat terjamin 

(Qodratilah, 2021). 

Green Accounting bertujuan untuk 

mengurangi efek negatif dari aktivitas 

operasional perusahaan pada 

lingkungan. Tujuan dari Green 

accounting adalah berfungsi sebagai alat 

manajemen lingkungan yang dapt 

membangun komunikasi yang efektif 

dengan masyarakat (Ningsih & 

Rachmawati, 2017). Green accounting 

tergantung pada perusahaan itu sendiri 

dalam menghadapi masalah yang timbul 

dalam lingkungan sekitarnya. Suatu 

perusahaan memiliki pemahaman terkait 

maslah lingkungan hidup, cenderung 

membentuk kebijakan untuk mengelola 

lingkungan lebih lanjut (Widyowati & 

Damayanti, 2022).  

Green accounting memiliki peran 

penting terkait sukses tidaknya 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Dikatakan demikian, karena green 

accounting  mampu memberikan pola 

produksi yang ramah lingkungan. Green 

accounting bukan memicu pemborosan 

biaya, justru memicu pada penghematan 

biaya perusahaan dalam jangka panjang 

(Febriani, 2020). Apabila dilihat dari 

perspektif investor secara jangka 

panjang, biaya yang digunakan untuk 

praktik green acoounting merupakan 

suatu bentuk investasi, karena mampu 

meminimalisir masalah lingkungan di 

masa yang akan datang.  

Green accounting merupakan 

sistem akuntansi yang mengintegrasikan 

biaya lingkungan ke dalam laporan 

keuangan sebagai bentuk tanggung 

jawab perusahaan terhadap dampak 

aktivitas bisnisnya. Menurut (Burritt & 

Schaltegger, 2010), green accounting 

membantu perusahaan mengelola risiko 

lingkungan dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

(Hermawan, 2021) menyatakan 

bahwa alokasi biaya lingkungan dalam 

green accounting dapat dilihat sebagai 

investasi yang strategis yang berdampak 

posistif terhadap kinerja keuangan 
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jangka panjang. Dengan pengelolaan 

yang baik, perusahaan berpeluang 

meningkatkan reputasi, menarik 

investor, dan menciptakan efisiensi 

biaya yang mendukung keberlanjutan 

perusahaan.  

 

Green Innovation 

Green innovation atau dikenal juga 

dengan eco-innovation atau inovasi hijau 

didefinisikan sebagai inovasi hardware 

atau software yang berhubungan dengan 

green products atau processes, termasuk 

inovasi pada teknologi yang melibatkan 

penghematan energi, pencegahan polusi, 

pendauran ulang limbah, desain green 

product, atau manajemen lingkungan 

perusahaan (Chen dkk., 2006b). Menurut 

(Kemp & Arundel, 1998) green 

innovation merupakan seluruh tindakan 

yang diambil oleh pemangku 

kepentingan yang relevan untuk 

mendorong pengembangan dan 

penerapan protes, produk, teknik, dan 

sistem manajemen yang lebih baik atau 

baru yang berkontribusi terhadap 

dampak lingkungan yang negatif dan 

mencapai tujuan ekologis tertentu.  

Menurut (Munawar dkk., 2022) 

menjelaskan bahwa inovasi hijau adalah 

jenis inovasi yang meminimalkan 

dampak lingkungan sekaligus untuk 

mengetahui tujuan lingkungan industri 

dan memberikan manfaat bagi 

lingkungan. Inovasi hijau adalah 

kemauan dan kemampuan industri untuk 

merangkul ide-ide baru, metode operasi 

dan pemanfaatan teknologi untuk 

menciptakan penawaran layanan yang  

unik bagi konsumen. Sebelumnya 

ditekankan bahwa manajemen sumber 

daya manusia menunjukkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan karyawan, sehingga 

berkontribusi pada inovasi proses dan 

produk perusahaan.  Sedangkan menurut 

(Tay & Sundiman, 2021), inovasi hijau 

sendiri terdiri dari inovasi produk hijau 

dan inovasi proses hijau yang bertujuan 

untuk mengurangi konsumsi energi dan 

polusi, daur ulang limbah, dan 

penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan. Inovasi produk hijau 

menciptakan produk atau layanan yang 

tidak berdampak negatif dan 

meminimalkan limbah atau mengurangi 

dampak negatif perusahaan terhadap 

lingkungan.  

Green innovation atau inovasi 

ramah lingkungan mengacu pada 

pengurangan risiko eksploitasi 

lingkungan dan dampak negatif yang 

ditimbulkan terhadap sumber daya, 

termasuk energi (Basana dkk., 2022). 

Inovasi ramah lingkungan yang 

dilakukan perusahaan dapat 

memproduksi barang dan menyediakan 

layanan yang seharusnya memiliki 

dampak lingkungan yang kecil atau 

minimal (Wong dkk., 2012).  

Green innovation adalah bentuk 

dari penghijauan inovasi lingkungan 

yang berfokus pada pengurangan 

limbah, pencegahan pencemaran, dan 

penerapan sistem manajemen 

lingkungan yang mempunyai tujuan 

untuk membantu mengurangi dampak 

proses operasional terhadap lingkungan 

(Hart & Dowell, 2023). Green 

innovation ini merupakan cara yang 

digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai sasaran strategis dengan 

menggunakan teknologi, sistem, praktik, 

dan proses manufaktur yang baru guna 

untuk meinimalisir dampak kerusakan 

lingkungan (Dewi & Rahmianingsih, 

2020). 

Green innovation atau inovasi 

hijau merupakan strategi perusahaan 

dalam menciptakan produk dan proses 

yang ramah lingkungan melalui efisiensi 

energi, daur ulang limbah, dan 

pengurangan polusi. Penerapan inovasi 

ini tidak hanya berkontribusi terhadap 

tujuan ekologis, tetapi juga berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan. inovasi hijau 

memungkinkan prusahaan mengurangi 

biaya operasional, meningkatkan 

efisiensi produksi, serta memperkuat 

reputasi di mata konsumen dan investor. 

(Liu dkk., 2024) menjelaskan 

bahwa inovasi hijau yang di 

implementasikan secara nyata, seperti 

pengembangan produk ramah 

lingkungan dan efisiensi energi, dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan 

dan daya saing pasar. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ha dkk., 

2023) mengemukakan bahwa inovasi 

produk dan proses hijau memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan 

kinerja keuangan dan lingkungan, 

terutama pada perusahaan sektor 

pertambangan. Oleh karena itu, green 

innovation menjadi salah satu strategi 

penting dalam mencapai keberlanjutan 

bisnis jangka panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah penelitian 

kuantitatif kausal, yang bertujuan untuk 

menguji hubungan sebab-akibat antara 

variabel. Pendekatan ini dilakukan 

melalui pengumpulan data secara 

statistik guna menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi objek 

penelitian adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 

sampai 2024. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020 hingga 2024. Sampel dipilih 

menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan 

berdasarkan kriteria tertentu agar 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria yang digunakan 

meliputi: perusahaan harus terdaftar di 

BEI selama periode tersebut, secara 

konsisten menyampaikan laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan yang 

lengkap, serta menerapkan green 

accounting dan green innovation. Dari 

total 63 perusahaan pertambangan, 

hanya 18 perusahaan yang memenuhi 

seluruh kriteria dan dijadikan sampel. 

Dengan periode observasi selama 5 

tahun, total observasi penelitian 

berjumlah 90 observasi. 

Penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Data yang 

dikumpulkan berupa data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020 hingga 2024. Data tersebut diakses 

melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) 

maupun website resmi masing-masing 

perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis data secara 

kuantitatif, dengan memanfaatkan data 

dalam bentuk angka guna menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik 

analisis utama yang digunakan adalah 

regresi data panel, yaitu gabungan antara 

data time series (periode 2020–2024) 

dan cross section (18 perusahaan sektor 

pertambangan). Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan software 

EViews 13. 

Langkah pertama dalam analisis 

adalah statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data 

seperti nilai minimum, maksimum, rata-

rata, dan standar deviasi. Kemudian 

dilakukan regresi data panel 

menggunakan tiga pendekatan model, 

yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random 

Effect Model (REM). Pemilihan model 

terbaik ditentukan melalui uji Chow, uji 

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier 

(LM). 

http://www.idx.co.id/
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Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas (menggunakan Jarque-Bera), 

uji multikolinearitas (dengan korelasi 

antar variabel), uji autokorelasi 

(menggunakan Durbin Watson), dan uji 

heteroskedastisitas (dengan uji Gletser), 

tergantung pada model regresi yang 

dipilih. 

Selanjutnya, untuk menguji 

pengaruh antar variabel dilakukan uji 

regresi linier berganda dengan indikator 

pengujian seperti koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui kekuatan 

pengaruh variabel independen, uji 

parsial (uji t) untuk mengukur pengaruh 

masing-masing variabel independen 

secara individu, dan uji simultan (uji F) 

untuk menguji pengaruh secara 

bersama-sama. Semua proses ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

implementasi green accounting dan 

green innovation terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Sebelum variabel penelitian 

dianalisis dengan menggunakan alat 

statistik Eviews13, data dari masing-

masing variabel penelitian 

dideskripsikan terlebih dahulu. Hal ini 

dimaksud agar dapat memberikan 

gambaran tentang masing-masing 

variabel yang akan diteliti. Tabel 9 di 

bawah ini akan menggambarkan statistik 

deskriptif dari 18 perusahaan yang akan 

menjadi sampel penelitian yang akan 

dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 X1 X2 Y 

 Mean  2.11E+11  1.92E+11  7.162556 

 Median  9.77E+09  7.22E+09  5.290000 

 Maximum  3.37E+12  5.56E+12  58.52000 

 Minimum  2.29E+08  44580000 -9.840000 

 Std. Dev.  5.03E+11  7.71E+11  10.12662 

 Skewness  3.874771  5.449043  1.813968 

 Kurtosis  21.00030  33.82390  9.202415 

 Jarque-Bera  1440.248  4008.305  193.6195 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000 

 Sum  1.90E+13  1.72E+13  644.6300 

 Sum Sq. Dev.  2.25E+25  5.29E+25  9126.814 

 Observations  90  90  90 

Berdasarkan tabel 9 diketahui 

bahwa jumlah observasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 90 

observasi. Hasil analisis statistik untuk 

variabel dependen (kinerja keuangan) 

menunjukkan nilai minimum sebesar -

9.84000 dan nilai maksimum sebesar 

58.52000. Rata-rata nilai kinerja 

keuangan adalah sebesar 7.162556 

dengan standar deviasi 10.12662. 

Variabel independen (green accounting) 

memiliki nilai minimum sebesar 229 juta 

dan nilai maksimum 3,37 triliun. Nilai 

rata-rata dari variabel independen (green 

accounting) sebesar 211 miliar dengan 

standar deviasi 503 miliar. Sedangkan 

nilai minimum variabel independen 

(green innovation) adalah sebesar 44,58 

juta dan nilai maksimum sebesar 5,56 

triliun. Nilai rata-rata dari variabel 

independen (green innovation) sebesar 

192 miliar dengan standar deviasi 771 

miliar. 
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Analisis Regresi Data Panel  

Common Effect Model (CEM)  

Tabel 3. Common Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.284045 0.058567 -4.849878 0.0000 

X1 0.010377 0.002288 4.536543 0.0000 

X2 0.005801 0.002437 2.380552 0.0195 

R-squared 0.336616     Mean dependent var 0.094653 

Adjusted R-

squared 

0.321366     S.D. dependent var 0.063716 

S.E. of regression 0.052489     Akaike info criterion -3.023674 

Sum squared 

resid 

0.239690     Schwarz criterion -2.940347 

Log likelihood 139.0653     Hannan-Quinn criter. -2.990071 

F-statistic 22.07286     Durbin-Watson stat 0.903611 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 4. Fixed Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.242349 0.073015 -3.319167 0.0014 

X1 0.004977 0.002493 1.996615 0.0498 

X2 0.009587 0.002468 3.883860 0.0002 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.663788     Mean dependent var 0.094653 

Adjusted R-

squared 

0.572531     S.D. dependent var 0.063716 

S.E. of regression 0.041658     Akaike info criterion -3.325509 

Sum squared 

resid 

0.121478     Schwarz criterion -2.769996 

Log likelihood 169.6479     Hannan-Quinn criter. -3.101494 

F-statistic 7.273800     Durbin-Watson stat 1.608175 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

Random Effect Model (REM) 

Tabel 5. Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.266553 0.061168 -4.357702 0.0000 

X1 0.007253 0.002196 3.302026 0.0014 

X2 0.008282 0.002251 3.679606 0.0004 

 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

Cross-section random 0.028528 0.3192 

Idiosyncratic random 0.041658 0.6808 

 Weighted Statistics   
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R-squared 0.278755     Mean dependent var 0.05175

5 

Adjusted R-

squared 

0.262175     S.D. dependent var 0.04987

9 

S.E. of regression 0.042844     Sum squared resid 0.15970

0 

F-statistic 16.81237     Durbin-Watson stat 1.24894

7 

Prob(F-statistic) 0.000001    

 Unweighted Statistics   

R-squared 0.320717     Mean dependent var 0.09465

3 

Sum squared 

resid 

0.245435     Durbin-Watson stat 0.81266

5 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk menentukan 

apakah common effect model atau fixed 

effect model yang cocok digunakan 

untuk regresi panel dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ho : common effect model 

Ha : fixed effect model 

Berikut adalah hasil uji chow 

menggunakan Eviews 13 

 

Tabel 6. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 4.006944 (17,70) 0.0000 

Cross-section Chi-

square 

61.16521

4 

17 0.0000 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

untuk uji chow yang dapat dilihat pada 

tabel 13, bahwa nilai probabilitas < nilai 

alpha yaitu signifikan sebesar 0,0000 < 

0,05 maka model yang terpilih adalah 

FEM. 

 

Uji Hausman 

Uji hausman bertujuan untuk 

melihat apakah model fixed effect model 

atau random effect model yang lebih 

tepat digunakan untuk regrei panel. 

dengan menggunakan hipotesis sebagai 

berikut : 

Ho : Random Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model  

Berikut adalah hasil uji hausman 

menggunakan Eviews 13 

Tabel 7. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section 

random 

7.024566 2 0.0298 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

untuk uji hausman yang dapat dilihat 

pada tabel 14, bahwa nilai probabilitas < 

nilai alpha yaitu sebesar 0,0298 < 0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang artinya bahwa model yang terpilih 
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digunakan untutuk model ini adalah 

FEM. 

 

Uji Lagrange Multiplier 

Setelah kita melakukan pengujian 

spesifikasi model untuk uji chow dan uji 

hausman, di dapat hasil bahwa model 

yang terpilih pada dua uji sebelumnya 

sama yaitu model FEM. Maka dari itu 

untuk uji Lagrange Multiplier tidak perlu 

dilakukan lagi. 

 

Hasil Estimasi Model Regresi Panel 

Berdasarkan hasil uji Chow dan uji 

hausman maka model yang tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Berikut ini hasil regresi data panel 

menggunakan Fixed Effect Model. 

Tabel 8.  Hasil Regresi Data Panel dengan Fixed Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.242349 0.073015 -3.319167 0.0014 

X1 0.004977 0.002493 1.996615 0.0498 

X2 0.009587 0.002468 3.883860 0.0002 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.663788     Mean dependent var 0.094653 

Adjusted R-

squared 

0.572531     S.D. dependent var 0.063716 

S.E. of 

regression 

0.041658     Akaike info criterion -3.325509 

Sum squared 

resid 

0.121478     Schwarz criterion -2.769996 

Log likelihood 169.6479     Hannan-Quinn criter. -3.101494 

F-statistic 7.273800     Durbin-Watson stat 1.608175 

Prob(F-

statistic) 

0.000000    

Y = -0.24234927735 + 

0.00497696166408*X1 + 

0.00958688253943*X2 

Berdasarkan hasil regresi pada 

tabel 16, nilai konstanta sebesar -

0.24234927735 yang dapat diartikan 

bahwa apabila variabel independen yaitu 

green accounting dan green innovation 

dianggap konstan dan tidak mengalami 

perubahan maka kinerja keungan sebesar 

-0,067955000781. Nilai koefisien green 

accounting sebesar 0.00497696166408 

menunjukkan bahwa green accounting 

naik sebesar 1% maka kinerja keuangan 

akan meningkat sebesar 

0.00497696166408 % jika variabel 

bebas lainnya tetap atau konstan. 

Koefisien regresi positif semakin besar 

tingkat green accounting maka kinerja 

keuangan perusahaan akan semakin 

meningkat. Nilai koefisien green 

innovation sebesar 0.00958688253943, 

menunjukkan bahwa green innovation 

naik 1% maka akan menyebabkan 

kinerja keuangan perusahaan meningkat 

sebesar 0.00958688253943% jika 

variabel bebas lainnya konstan. 

Koefisien regresi positif semakin besar 

nilai green innovation maka kinerja 

keuangan perusahaan akan semakin 

meningkat. 

 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, model data 

panel yang digunakan adalah model 

FEM menggunakan pendekatan 

Ordinary Least Squared (OLS). 

(Kuncoro, 2013) membahas uji asumsi 
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klasik pada pendekatan OLS, yang mana 

pada regresi data panel, model FEM dan 

CEM menggunakan pendekatan OLS, 

jadi uji normalitas tidak wajib dilakukan, 

sementara untuk pendekatan GLS wajib 

dilakukan. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 9. Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 

X1  1.000000  0.437486 

X2  0.437486  1.000000 

Berdasarkan hasil penolahan data 

uuntuk uji multikolinearitas yang dapat 

dilihat pada tabel 16, koefisien korelasi 

X1 dan X2 sebesar 0.437486 < 0,85. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terbebas 

multikolinearitas atau lolos uji 

multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Dalam penelitian ini, uji 

autokorelasi tidak perlu di lakukan 

karena data panel menggunakan model 

FEM. Menurut (Basuki, 2015)uji 

autokorelasi tidak wajib dalam data 

panel karena autokorelasi lebih relevan 

untuk data time series bukan cross-

section sedangkan model FEM 

menggunakan data time series-cross 

section. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji 

Glejser untuk melihat adanya gejala 

heteroskedastisitas atau tidak. Apabila 

nilai probabilitasnya besar dari nilai 

alpha (prob > 𝛼 0,05) maka model 

terbesas dari adanya masalah 

heteroskedastisitas, dan sebaliknya 

apabila nilai probabilitas lebih kecil 

dibandingkan tingkat alpha (prob < 𝛼 

0,05) maka terjadi masalah 

heteroskedastisitas.

Tabel 10. Hasil Uji Glejser 

F-statistic 0.426172     Prob. F(2,87) 0.6544 

Obs*R-squared 0.873180     Prob. Chi-Square(2) 0.6462 

Scaled explained SS 0.891092     Prob. Chi-Square(2) 0.6405 

Berdasarkan tabel 18, maka dapat 

dilihat bahwa nilai probabilitas > nilai 

alpha yaitu sebesar 0,6462 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan tidak 

adanya masalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

 

Tabel 11. Hasil Uji t (Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.242349 0.073015 -3.319167 0.0014 

X1 0.004977 0.002493 1.996615 0.0498 

X2 0.009587 0.002468 3.883860 0.0002 

Berdasarkan tabel 19, dapat dilihat 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil uji t X1 diperoleh t hitung 

sebesar 1.996615 > t tabel yaitu 

1.66235 dan nilai sig 0,0498 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
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artinya variabel green accouting 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor 

pertambangan. 

2. Hasil uji t X2 diperoleh t hitung 

sebesar 3.883860 > t tabel 1.66235 

dan nilai sig 0,0002 < 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya green 

innovation berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor pertambangan. 

 

Uji F (Simultan) 

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 

R-squared 0.663788 

Adjusted R-

squared 

0.572531 

S.E. of regression 0.041658 

Sum squared 

resid 

0.121478 

Log likelihood 169.6479 

F-statistic 7.273800 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 

20 dapat diketahui nilai F hitung sebesar 

7.273800 > 2.709402 dan nilai sig 

0.000000 < nilai alpha 0,05, maka Ho di 

talak dan Ha diterima, artinya green 

accounting dan green innovation secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan. 

 

Uji Koefisien Determinan (𝐑𝟐) 

Tabel 13. Hasil Uji Determinan (𝐑𝟐) 

R-squared 0.663788 

Adjusted R-

squared 

0.572531 

S.E. of regression 0.041658 

Sum squared resid 0.121478 

Log likelihood 169.6479 

F-statistic 7.273800 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinan pada tabel 21 dapat dilihat 

bahwa nilai adjusted R Square sebesar 

0.663788 atau 66%. Nilai koefisien 

determinasi tersebut menunjukkan 

bahwa variabel independen yang terdiri 

dari green accounting dan green 

innovation mempengaruhi variabel 

kinerja keuangan sebesar 66% 

sedangkan sisanya yaitu 34% (100% 

−nilai adjusted R Square) dipengaruhi 

variabel lainnya yang tidak dimaskukkan 

dalam model penelitian ini. 

 

Pengaruh Implementasi Green 

Accounting Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pertambangan 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa variabel green accounting 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uji t, nilai koefisien regresi 

sebesar 0.00497696166408 dengan nilai 

signifikan 0.0498 < 0,05, 

mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan 1% pada green accounting 

akan meningkatkan  kinerja keuangan 
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sebesar  0.00497696166408% dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan. Sifat 

hubungan positif ini menunjukkan 

semakin tinggi green accounting suatu 

perusahaan maka akan semakin tinggi 

persentase kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa implementasi green 

accounting secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sehingga hipotesis pertama diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahman 

& Kusumawardani, 2025) yang 

menyatakan bahwa green accounting 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

implementasi green accounting maka 

kinerja keuangan akan semakin 

meningkat, dan begitu pula sebaliknya 

semakin rendah biaya green accounting 

maka semakin rendah pula tingkat 

kinerja keuangan perusahaan. Selain itu 

hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Amal & 

Kholmi, 2025) yang mana hasil 

penelitiannya menunjukkan akuntansi 

hijau berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Namun hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Cahyaning & Kunci, 2023) yang 

menyatakan green accounting tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

Pengaruh Implementasi Green 

Innovation Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan hasil regresi, 

menunjukkan bahwa variabel green 

innovation memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0.00958688253943 

dengan signifikan 0,0002 < 0,05, 

mengindikasikan adanya hubungan 

positif, dimana setiap kenaikan 1% 

green innovation akan menaikkan 

kinerja keuangan sebesar 

0.00958688253943% dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. Sifat 

hubungan positif ini menunjukkan 

semakin tinggi implementasi green 

innovation akan semakin tinggi kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Intari & 

Khusnah, 2023) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

green innovation berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Sementara itu penelitian 

yang dilakukan oleh (Yucha, 2024) yang 

mengemukakan bahwa green innovation 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

 

Pengaruh Implementasi Green 

Accounting dan Green Innovation 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

data panel menggunakan pendekatan 

Fexed Effect Model (FEM), diperoleh 

nilai f-statistik sebesar 7.273800 > t tabel 

sebesar 2.709402 dengan p-value 

0.000000 < nilai alpha 0,05 yang berarti 

bahwa secara bersama-sama (simultan) 

vaariabel green accounting dan green 

innovation berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan. 

Hasil nilai R-squared sebesar 0.6638 

menunjukkan bahwa sekitar 66,38% 

variasi dalam kinerja keuangan dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut 

secara simultan, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Hal ini menguatkan bahwa kontribusi 

simultan dari Green Accounting dan 

Green Innovation terhadap kinerja 

keuangan perusahaan adalah cukup 
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besar dan relevan dalam konteks 

penelitian. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan terhadap data panel yang 

mencakup perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2020 

hingga 2024, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa implementasi 

green accounting dan green innovation 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Secara parsial, penerapan 

green accounting terbukti mampu 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, yang berarti bahwa semakin 

baik praktik akuntansi hijau yang 

diterapkan, maka semakin baik pula 

performa keuangan perusahaan. 

Demikian pula dengan green innovation, 

di mana inovasi yang berorientasi pada 

kelestarian lingkungan terbukti 

mendukung peningkatan kinerja 

finansial perusahaan. Lebih lanjut, 

secara simultan, kedua variabel tersebut 

green accounting dan green innovation 

juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perpaduan strategi akuntansi ramah 

lingkungan dan inovasi berkelanjutan 

mampu menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan, baik dari sisi kepatuhan 

terhadap prinsip keberlanjutan maupun 

dari segi pencapaian profitabilitas yang 

lebih baik. 
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